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ABSTRAK

Indra Dwi Parma. 2020. Pengembangan Media Video Motion Graphic Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk Siswa Kelas VII SMP.

Permasalahan dalam pembelajaran yakni karena guru tidak menerapkan
media pembelajaran yang menarik dan hanya mengandalkan buku teks sehingga
siswa merasa bosan dengan proses pembelajaran. Pengembangan media video
motion graphic ini dapat menjadi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran
untuk membangun ketertarikan dan minat siswa terhadap materi yang diajarkan
oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media video motion
graphic sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan kriteria kelayakan materi,
media, dan keparktisan pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas
VII SMP.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dikenal dengan
istilah Research and Development (R&D). Penelitian ini menggunakan model
pengembangan yang dikemukakan oleh Borg and Gall. Tahap model ini
dimodifikasi menjadi 5 langkah, yaitu perencanaan pengembangan produk awal,
validasi produk, uji coba terbatas dan produk akhir. Penelitian ini dilakukan dalam
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada semester 1 dengan materi 1
kompetensi dasar dan 2 pembahasan. Produk hasil pengembangan dinilai oleh 1
orang ahli materi yakni guru bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan kelas V1I
di SMP Negeri 2 Padang dan 2 orang ahli media yakni dosen jurusan Kurikulum
dan Teknologi Pendidikan. Penilaian uji praktikalitas dilakukan oleh 20 orang siswa
kelas V11.6 SMP Negeri 2 Padang. Pengujian dilakukan dengan 2 cara vyaitu uji
validitas dan praktikalitas.

Hasil uji validitas produk oleh 3 validator yaitu 1 orang validator ahli materi
dan 2 orang validator ahli media. Hasil uji validitas produk untuk aspek materi
berada pada kategori “sangat valid” dengan nilai yang diperoleh validator sebesar
4,88, untuk aspek media berada dikategori “sangat valid” dengan nilai yang
diperoleh validator | sebesar 4,81 dan validator 11 sebesar 4,86. Selanjutnya, uji
coba kepraktisan produk dilakukan kepada 20 orang siswa kelas VI1.6 di SMP
Negeri 2 Padang. untuk hasil uji kepraktisan produk berdasarkan uji coba yang telah
dilakukan berada pada kategori “sangat praktis” dengan nilai yang diperoleh
sebesar 4,69. Dengan demekian pengembangan media video motion graphic layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Pengembangan , motion graphic, pendidikan kewarganegaraan,
adobe after effect.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan satu hal penting yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga dan masyarakat bangsa.
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan
yang dapat dicapai apabila suatu bangsa memiliki usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri.

Menurut Triwiyanto (2014: 23) menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram

dalam bentuk pendidikan formal, non formal, dan informal di

sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang

bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan individu, agar di
kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat”

Melalui pendidikan, kualitas sumber daya manusia dapat
ditingkatkan sehingga memiliki kemampuan dan keterampilan untuk
membawa bangsa ke arah yang lebih baik. Saat ini, perkembangan pada
bidang pendidikan sangat diperlukan agar dapat meningkatkan mutu dan
kualitas pendidikan. Pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat
mendukung terciptanya generasi muda yang produktif yang nantinya
mampu membangun diri sendiri dan masyarakat. Penyelenggaraan
pendidikan tidak lepas dari faktor proses pembelajaran yang merupakan
proses sistematik yaitu proses yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik pada suatu tempat dengan melibatkan unsur-unsur yang saling

berkaitan untuk mencapai tujuan dan menjadi salah satu fakor penentu



keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Masalah yang
berkaitan dengan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran
biasanya berada pada persoalan kurang memadainya kualifikasi dan
kompetensi yang diharapkan, penggunaan metode, pemilihan media, serta
kurangnya teknik yang bervariasi dalam penyelenggaraannya. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan juga dibutuhkan
pengembangan media pembelajaran yang menarik minat dan perhatian
siswa.

Menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad,2009: 3) “media secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang
menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap™. Jadi, menurut pengertian ini, guru, teman sebaya, buku, teks,
lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi seseorang siswa merupakan
media. Penggunaan media yang tepat mampu menyampaikan informasi
maupun pesan yang disampaikan oleh penyampai pesan dapat diterima
dengan jelas oleh penerima pesan. Begitu juga ketika media digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas, informasi yang disampaikan guru
sebagai penyampai pesan di kelas dapat diterima dengan jelas oleh siswa
sebagai penerima pesan di kelas. Pemanfaatan media yang baik serta
memadai diharapkan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Penggunaan media pembelajaran juga berfungsi untuk guru dalam
menyampaikan pesan dari suatu mata pelajaran sehingga mudah dipahami

oleh siswa. Penggunaaan media pembelajaran harus mempertimbangkan



media yang sesuai dengan berbagai pemasalahan yang dihadapi. Oleh sebab
itu, guru harus benar-benar kritis dalam memilih media pembelajaran yang
baik dan tepat sasaran, media pembelajaran yang baik akan memberikan
manfaat yang baik pula dan diharapkan mampu menyampaikan pesan dari
pelajaran yang disampaikan kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VII SMP Negeri 2
Padang pada 19 Februari 2019, ditemukan beberapa masalah yang terjadi
dalam proses pembelajaran, diantaranya yaitu guru tidak menerapkan media
yang menarik oleh siswa hanya menerapkan media presentasi yang
kebanyakan berisi teks-teks untuk dibaca dan tidak menampilkan gambar-
gambar yang perlu pada materi yang dijelaskan tersebut, maka membuat
suasana belajar menjadi tidak menarik untuk diikuti dengan keadaan seperti
itu maka pembelajaran menjadi monoton, sehingga membuat siswa menjadi
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran dan menyebabkan kosentrasi
siswa hanya bertahan selama 1 jam mata pelajaran, sementara mata
pelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan memiliki waktu 3 jam
pembelajaran, dengan keadaan seperti itu maka kosentrasi siswa tidak akan
bertahan sampai waktu yang telah ditentukan, dengan demikian siswa
tersebut melakukan hal-hal yang mereka anggap tidak membosankan seperti
berbicara, mengganggu teman, dan tidur dalam proses pembelajaran,
dengan permasalahan seperti ini maka guru tidak mampu menyentuh emosi

siswa yang mengakibatkan kurangnya konsentrasi siswa dalam mengikuti



pembelajaran yang monoton sehingga siswa merasa malas dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan masalah yang ditemukan penulis media pembelajaran
sangat memiliki peranan yang besar dalam proses pembelajaran dan dapat
membantu guru dalam mengatasi permasalahan yang terjadi. Fungsi dari
media pembelajaran yaitu untuk memperjelas dan mempermudah siswa
dalam menangkap pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan. Media
pembelajaran disiapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar dan
kemampuan peserta didik, serta untuk aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Salah satu bentuk dari media pembelajaran yang baik adalah
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa pada saat ini adalah
media pembelajaran berbasis digital.

Media pembelajaran berbasis digital salah satunya adalah media
video, “Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses,
mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. Biasanya
menggunakan film seluloid, sinyal elektronik, atau media digital” (Eldarni,
dkk,2014: 2). Melihat permasalahan yang terjadi pada siswa SMP Negeri 2
Padang tersebut yang mana media yang diperlukan haruslah menarik
perhatian siswa, dengan itu maka media video motion graphic sangat cocok
diterapkan pada siswa tersebut.

Menurut Iffah Sa’adah, Suwito Eko Prmono, dan R. Suharso (2017:

28) “Media video motion graphic adalah video yang digunakan

dalam iklan layanan masyarakat, karena sifatnya yang sangat

komunikatif. Selain itu, video motion graphic juga tidak hanya berisi
mengenai simbol dan grafik, tetapi dapat digabungkan dengan



penggunaan audio, narasi, musik, tipografi, video, serta foto dan
gambar, sehingga video yang dihasilkan terilhat menarik”.

Media video motion graphic sangat membantu mengatasi
permasalahan yang terjadi pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan. Mata pelajaran  Pendidikan  Kewarganegaraan
(Citizenship) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa,
usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang menjadi sandaran yuridis
pemberlakuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tingkat sekolah
yang berdasar pada Peraturan Pemerintahan No. 19 Tahun 2005 bersumber
pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan
sesuatu yang wajib dalam kurikulum pendidikan nasional untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta
tanah air.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikembangkan media
pembelajaran video motion graphic untuk menunjang proses kegiatan
belajar mengajar yang ada di SMP Negeri 2 Padang. Media video motion
graphic dapat digunakan pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
di SMP Negeri 2 Padang karena terdapat sarana dan prasarana yang
memadai seperti LCD proyektor, laptop atau komputer serta kemudahan

bagi guru dalam mengoperasikan media video motion graphic.



Media video motion graphic dibuat menggunakan software Adobe
After Effect Pro. Adobe After Effect Pro salah satu software yang dapat
membuat dan menggerakan gambar menjadi animasi dan juga bisa
memasukan media seperti video, gambar, suara, dan sebagainya ini didesain
dengan hal yang menarik dan simpel serta didukung dengan warna-warna
yang menarik perhatiaan siswa dan disertakan di dalamnya unsur-unsur
edukatif.

Media video motion graphic cocok untuk anak Sekolah Menengah
Pertama (SMP) karena sifatnya yang menarik serta gambar yang dibentuk
dari animasi dapat membantu siswa malas dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali
(fungsi kompesantoris). Dengan adanya media video motion graphic maka
materi pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan menjadi tidak
membosankan dan bisa menarik perhatian siswa, apalagi pada materi
tentang perumusan UUD negara Republik Indonesia tahun 1945, karena
pada materi ini terdapat tokoh-tokoh, sejarah, dan alur peristiwa lampau
yang harus digambarkan dalam media video motion graphic dengan ilustrasi
dan warna yang menarik, daripada menggunakan video dokumenter yang
banyak beredar di internet yang kesannya kaku dan tidak menarik bagi siswa
sekolah menengah pertama.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Video Motion Graphic
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk Siswa

Kelas VII SMP”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa
rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk pengembangan media video motion graphic yang
valid untuk mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang
berkualitas dan sesuai dengan kelayakan media?

2. Bagaimana pengembangan media video motion graphic yang praktis
untuk mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang berkualitas dan
sesuai dengan kelayakan uji coba?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan media video motion graphic pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan untuk siswa kelas VII SMP yang valid
dan sesuai dengan kelayakan media.

2. Menghasilkan media video motion graphic pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan untuk siswa kelas VIl SMP yang praktis
dan sesuai dengan kelayakan uji coba.

D. Spesifikasi Produk
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
menghasilkan salah satu sumber belajar berupa media video animasi yang
layak digunakan dalam proses pembelajaran. Media video motion graphic

ini akan dibuat sendiri oleh penulis dengan menggunakan salah satu



software yaitu Adobe After Effect Pro. Spesifikasi produk dalam

pengembangan media video motion graphic ini adalah sebagai berikut:

1. Media video motion graphic ini disusun sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa pada kelas V11 di Sekolah Menengah Pertama.

2. Media ini berisikan materi perumusan UUD negara Republik Indonesia
tahun 1945 pada semester satu.

3. Media video motion graphic ini membahas 1 KD materi pembelajaran.

4. Media video motion graphic ini bisa digunakan secara individu maupun
kelompok.

5. Untuk mendukung media video motion graphic ini menjadi lebih
menarik dimasukan efek animasi.

6. Media video motion graphic ini menampilkan ilustrasi tokoh-tokoh dan
materi yang dijelaskan membuat media ini menjadi lebih menarik.

7. Pengembangan media video motion graphic ini menggunakan aplikasi
Adobe After Effect.

8. Aplikasi/software pendukung dalam pembuatan media animasi motion
graphic ini adalah Adobe Premiere Pro, Adobe Illustrator, dan Adobe
Audition.

9. Media video motion graphic ini dipublish dengan format mp4.

10. Media video motion graphic ini dibuka dengan aplikasi pemutar video.

11. Media video motion graphic ini dikemas dalam DVD-R dan diupload

ke situs web berbagi video (youtube).



E. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan media video motion graphic yang menggunakan
software Adobe After Effect ini berupaya untuk peningkatan kualitas
pembelajaran bagi siswa dan meningkatkan minat belajar siswa, dengan
melalui media ini dapat membantu guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa dan dapat memicu siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Pengembangan media video motion graphic ini dapat digunakan
sebagai media pembelajaran siswa SMP kelas VII. Media video motion
graphic ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar
peserta didik tidak bosan dengan pelajaran yang dijelaskan oleh guru
dan juga peserta didik bisa mengulang kembali pelajarannya di rumah.
2. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengembanganya seperti
waktu, kemampuan, biaya dan tidak mendukungnya perangkat penulis
untuk membuat materi yang lebih banyak lagi, maka penulis memiliki
keterbatasan yaitu tidak semua materi pelajaran tersajikan di dalam
media yang penulis kembangkan karena hanya satu materi pembelajaran

saja.
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G. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan masukan atau acuan

bagi pendidik dan sekolah untuk memilih menerapkan media video

motion graphic sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif dan efisien
serta memudahkan pendidik dalam proses belajar mengajar.
2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat

praktis kepada berbagai pihak, antara lain:

a. Bagi guru, sebagai masukan untuk guru dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis IT diantaranya media video motion graphic
ini memberikan informasi mengenai media pembelajaran dan dapat
menambah pengetahuan guru bagaimana mengembangkan media
pembelajaran yang dibutuhkan pada zaman sekarang ini.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar dalam
mengikuti pembelajaran yang diberikan guru.

c. Bagi sekolah, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam pengembangan media pembelajaran

khususnya pada media video motion graphic.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai beriku:

1.

Proses pengembangan media video motion graphic pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan kelas VII semester | di SMP Negeri 2
Padang diawali dengan perencanaan, pengembangan produk awal,
validasi produk, uji coba terbatas dan menghasilkan produk akhir.
Hasil penilaian dari validasi materi oleh guru bidang studi Pendidikan
Kewarganegaraan memperoleh rata-rata dari validator sebesar 4,88.
Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa media video motion
graphic sudah dikategorikan “sangat baik atau sangat valid”.
Penilaian ahli materi tersebut menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan layak diuji cobakan kepada siswa.

Hasil penilaian dari validasi media oleh 2 (dua) orang dosen jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan memperoleh rata-rata dari
validator | sebesar 4,81 dan validator 11 sebesar 4,86. Dari nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa media video motion graphic sudah
dikriteriakan “sangat baik atau sangat valid”. Penilaian ahli media
tersebut menunjukan bahwa media video motion graphic yang
dikembangkan layak diuji cobakan kepada siswa.

Hasil penilaian dari praktikalitas olen 20 orang siswa kelas VII.6

memperoleh rata-rata sebesar 4,69. Dari nilai tersebut dapat
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disimpulkan bahwa media video motion graphic sudah dikriteriakan
“sangat baik atau sangat praktis”. Dengan begitu media video
motion graphic yang dikembangkan layak digunakan sebagai
penunjang proses pembelajaran bagi guru dan sumber belajar bagi

siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan, maka

disarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Bagi para pendidik diharapkan dapat menggunakan produk media video
motion graphic yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai salah
satu media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan kelas VII SMP.

Bagi siswa kelas VII diharapkan media video motion graphic yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
sumber belajar.

Bagi seorang pengembang atau guru diharapkan meningkatkan
pengetahuannya tentang pembuatan media motion graphic sehingga
untuk masa yang akan datang dapat mengembangkan media yang

serupa pada materi berikutnya atau pada mata pelajaran lainnya.
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